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Abstrak
Indonesia belum mempunyai kebijakan penyuluhan pencegahan kece-
lakaan sepeda motor yang efektif. Tujuan penelitian ini adalah menilai efek-
tivitas penggunaan visual compact disk (VCD) dan leaflet terhadap pe-
ningkatan pengetahuan, sikap dan perilaku siswa SLTA dalam pencegahan
kecelakaan sepeda motor di Kota Bekasi pada tahun 2010. Desain peneli-
tian yang digunakan quasi experiment dengan rancangan equivalent pre-
test and post-test with control group, dengan intervensi pemutaran VCD dan
pemberian leaflet. Sampel dihitung  berdasarkan uji  2 proporsi, diperoleh
sampel minimal 211 untuk yang di intervensi dan 211 untuk kontrol. Mereka
diambil dari siswa SLTA kelas I dan kelas II yang sering mengendarai sepe-
da motor. Evaluasi hasil intervensi dilakukan setelah tiga bulan. Alat
pengumpul data adalah kuesioner yang telah diuji coba. Analisis data
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, uji-t berpasangan dan uji-t inde-
penden. Hasil penelitian menunjukan uji-t berpasangan pada kelompok
yang di intervensi meningkatkan rerata skor pengetahuan, sikap, dan peri-
laku siswa SLTA sebelum dibandingkan sesudah pemutaran VCD dan pem-
berian leaflet bermakna (nilai p < 0,05), tetapi pada kelompok kontrol hanya
terjadi peningkatan rerata skor perilaku sebelum dibandingkan sesudah
adanya perlakukan. Sedangkan, hasil uji-t independen menunjukan hanya
pada rerata skor variabel pengetahuan terdapat perbedaan peningkatan
skor antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol yang bermakna (ni-
lai p < 0,05). Kesimpulannya, penyuluhan menggunakan VCD dan leaflet
dapat meningkatkan pengetahuan siswa SLTA dalam pencegahan kece-
lakaan sepeda motor. 
Kata kunci: Kecelakaan lalu lintas, leaflet, pencegahan, VCD

Abstract
Indonesia does not have a policy of promotion motorcycle accident pre-
vention. The purpose of this study was to assess the effectiveness of the
Visual Compact Disks and leaflets to increase in knowledge, attitudes and
behavior of the motorcycle accident prevention on high school students in

Bekasi City. The method used a non-randomized quasi experimental pre-
test and post-test control group design. Samples are high school students
as a intervention group and vocational high school students as a control
group in Bekasi in 2010. Three months after the intervention, conducted an
evaluation to assess the increasing of knowledge, attitudes and behavior of
a motorcycle accident prevention. Data collection was a questionnaire that
was tested. Analysis of the data using the Kolmogorov-Smirnov test, paired
t-test and independent t-test. The result of  the study shows that the paired
t-test in the intervention group mean scores improve knowledge, attitudes
and behavior of high school students before than after playback of VCDs
and leaflets giving significant (p value < 0.05), but in the control group only
increased the mean behavior scores before than after the introduction of
treatment. While the results of the independent t-test showed only the mean
score difference variable increase in knowledge scores between the groups
in the intervention and control groups were significant (p value< 0.05). To
conclude, extension using VCD and leaflets can improve high school stu-
dents’ knowledge in the prevention of a motorbike accident.
Keywords: Traffic accidents, leaflet, prevention, VCD

Pendahuluan
Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan

yang tidak diduga dan tidak disengaja, yang melibatkan
kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang
mengakibatkan korban manusia dan atau kerugian harta
benda.1 Kejadian kecelakaan lalu lintas dari tahun ke
tahun mengalami peningkatan dengan kerugian yang 
sangat besar, baik materiil maupun nonmateriil.2 Korban
kecelakaan lalu lintas sebagian besar laki-laki dengan
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usia 15 _ 40 tahun. Para korban kecelakaan lalu lintas
90% mengalami cacat seumur hidup (disability adjust-
ment life years/ DALYs).3 Untuk mencegah kecelakaan
lalu lintas, khususnya sepeda motor, perlu adanya upaya
pencegahan, antara lain melalui penyuluhan atau inter-
vensi. Upaya penyuluhan untuk mengubah pengetahuan,
sikap, dan perilaku akan lebih efektif dilakukan terhadap
kelompok umur remaja (SLA) daripada dilakukan pada
kelompok umur dewasa. Hal tersebut sesuai dengan hasil
penelitian yang sejenis yaitu tentang perilaku masyarakat
berkaitan dengan pengobatan sendiri, pengetahuan,
sikap, dan perilakunya dapat ditingkatkan melalui penyu-
luhan kesehatan.4 Upaya penyuluhan tersebut dilakukan
dengan menggunakan media sebagai alat bantu yang da-
pat menarik perhatian sasaran.

Menurut Colletti dalam Soekartawi,5 urutan efektivi-
tas penggunaan media pengajaran dalam kaitannya 
dengan daya serap siswa menangkap informasi, media
pengajaran dengan VCD  merupakan media audio visual
yang paling efektif. Dengan demikian, betapa pentingnya
penggunaan media pengajaran/penyuluhan VCD yang
dapat dilihat langsung oleh siswa sehingga mempunyai
pengalaman belajar yang mendekati konkret.

Beberapa keuntungan yang didapat jika bahan ajar/
penyuluhan yang disajikan dalam bentuk video/film, 
antara lain memudahkan seseorang belajar sendiri, dapat
menyajikan situasi yang kompetitif, dapat diulang-ulang,
dapat menampilkan sesuatu yang detail dari benda yang
bergerak kompleks yang sulit dilihat dengan mata, dapat
dipercepat maupun diperlambat, dapat diulang pada  ba-
gian tertentu yang perlu lebih jelas, dapat diperbesar, me-
mungkinkan untuk membandingkan antara dua adegan
berbeda yang diputar dalam waktu ber-samaan, dan da-
pat digunakan sebagai tampilan nyata dari suatu adegan,
promosi suatu produk, wawancara, serta menampilkan
suatu proses.6 Dalam penelitian ini, media yang digu-
nakan adalah VCD dan leaflet, dengan asumsi bahwa
media leaflet dapat membantu me-ningkatkan penge-
tahuan, sikap, dan perilaku pencegah-an kecelakaan
sepeda motor pada sasaran. Hal tersebut sesuai dengan
hasil penelitian IC Makie et al,7 yang mengemukakan
bahwa media leaflet dapat mengubah tindakan apoteker
dalam penyediaan obat anak yang mengandung gula di
apotek.

Dalam melakukan penyuluhan (intervensi) mengguna-
kan VCD dan leaflet, dibutuhkan perencanaan penyu-
luhan yang mencakup masalah yang dihadapi masyara-
katnya dan program yang ditunjang, sosial budaya, lo-
kasi, transportasi serta komunikasi yang digunakan
masyarakat; tujuan penyuluhan, apakah untuk
melakukan perubahan pengetahuan, perubahan sikap,
atau perubahan perilaku; siapa yang akan menjadi
sasaran primer, sasaran sekunder dan sasaran tersier; pe-
san penyuluhan disesuaikan dengan masalah dan tujuan

penyuluhan; metode penyuluhan disesuaikan dengan tujuan
penyuluhan, kemampuan penyuluh, kemampuan dan
jumlah sasaran, pesan yang akan disampaikan, waktu
dan fasilitas lain yang tersedia; alat bantu penyuluhan
yang disesuaikan dengan tujuan, pesan dan metode
penyuluhan; tempat penyuluhan yang dikenal, mudah di-
capai oleh sasaran, serta ruangan yang mempunyai
pencahayaan, ventilasi, suhu dan tempat duduk yang
sesuai; waktu penyuluhan disesuai dengan waktu luang
sasaran dan tempat penyuluhan; pelaksana penyuluhan
disesuaikan dengan pesan yang akan disampaikan,
metode yang digunakan dan target sasaran; rencana eva-
luasi terhadap langkah-langkah penyuluhan maupun
membandingkan hasil pe-nyuluhan dengan tujuan.8

Media VCD adalah bahan ajar yang merupakan kom-
binasi dari dua atau lebih media (audio, teks, grafik, gam-
bar animasi, dan video) yang pengoperasiannya perlu alat
untuk menayangkan seperti  televisi atau layar LCD dan
komputer.6 Dengan demikian, yang dimaksud dengan
media VCD dalam penelitian ini adalah alat untuk
menyampikan informasi pengajaran dalam bentuk video
atau film terkait dengan pokok bahasan tentang pence-
gahan kecelakaan sepeda motor, nantinya siswa
melakukan proses belajar mengajar dengan melihat pe-
mutaran materi melalui VCD pada CD player atau layar
televisi. Disamping menggunakan media VCD, siswa ju-
ga diberi leaflet. Leaflet atau lembar balik adalah selem-
bar kertas yang dilipat sedemikian rupa, berisi tulisan
dan gambar, yang tercetak berisi tentang suatu masalah
khusus untuk  sasaran dengan tujuan tertentu.9

Berdasarkan teori dan konsep-konsep tersebut, akan
dilakukan intervensi atau penyuluhan dengan VCD dan
leaflet untuk mencegah terjadinya kecelakaan lalu lintas
sepeda motor. Diasumsikan bahwa sebagian besar siswa
SLTA di Kota Bekasi menggunakan sepeda motor dan
akhir-akhir ini banyak mengalami kecelakaan lalu lintas.
Tujuan penelitian adalah menghasilkan VCD dan leaflet
yang dapat digunakan sebagai sarana atau media pen-
cegahan kecelakaan sepeda motor, dan menguji coba 
penyuluhan menggunakan VCD dan leaflet (materi dan
metode) terhadap pengetahuan, sikap dan perilaku pe-
ngendara sepeda motor dalam pencegahan kecelakaan
lalu  lintas. Manfaat penelitian bagi para pengambil keputus-
an, diharapkan model intervensi (cara dan materi) yang
dihasilkan dapat digunakan untuk menunjang program
pencegahan kecelakaan sepeda motor, khususnya bagi
siswa SLTA. Dengan demikian, diharapkan para siswa
secara sadar (bukan karena takut polisi) dapat mematuhi
peraturan lalu lintas sehingga kecelakaan lalu lintas sepe-
da motor dapat dicegah.

Metode
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi ex-

periment dengan rancangan equivalent pre-test and post-
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test with control group. Lokasi penelitian di Kota Bekasi,
Jawa Barat, tahun 2010. Sampel penelitian diambil siswa
SLTA kelas I dan II yang sering mengendarai sepeda mo-
tor di dua SLTA Negeri sebagai kelompok yang di inter-
vensi dan dua SLTA Negeri sebagai kelompok kontrol.
Jarak antara sekolah yang dijadikan kelompok intervensi
dengan sekolah yang dijadikan kelompok kontrol letak-
nya berjauhan untuk mencegah terjadinya kontaminasi
materi penyuluhan pencegahan kecelakaan sepeda motor.
Waktu penelitian selama 10 bulan. Jumlah responden
minimal yang didapatkan berdasarkan uji dua proporsi
sebesar 211. Selanjutnya, untuk mengganti bila ada sam-
pel yang drop-out maka sampel diambil 230 siswa yang
diintervensi dan 230 siswa sebagai kontrol. Pengambilan
sampel dilakukan secara proporsional berdasarkan catat-
an nama-nama siswa kelas I dan kelas II masing-masing
sekolah. Selain data kuantitatif, dilakukan pengumpulan
data sekunder untuk membuat VCD dan leaflet. 

Sebelum kegiatan intervensi atau penyuluhan dilaku-
kan pre-test dengan menggunakan kuesioner untuk
mengetahui pengetahuan, sikap dan perilaku responden
dalam pencegahan kecelakaan sepeda motor. Intervensi
dilakukan dengan cara penyuluhan menggunakan media
VCD dan responden diberi leaflet serta diberi VCD agar
diputar di rumah atau tempat lain pada kesempatan lain.
Petugas yang melakukan penyuluhan adalah peneliti
dibantu oleh guru sekolah setempat dengan meng-
gunakan bahasa Indonesia. Agar penyuluhan berjalan
efektif, sasaran dibagi dalam tiga kelompok. Sebelum
kegiatan tersebut dilakukan, konsultasi dengan pihak-
pihak yang terkait dilakukan. Sesudah kegiatan pe-
nyuluhan dilakukan evaluasi dengan menggunakan kue-
sioner untuk mengetahui pendapat sasaran terhadap
konten VCD serta leaflet yang digunakan sebagai media
penyuluhan. Tiga bulan kemudian dilakukan
evaluasi/post test terhadap responden yang telah diberi
penyuluhan dengan menggunakan kuesioner yang sama.
Analisis data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov,
uji-t berpasangan, dan uji-t independen.

Hasil 
Pada penelitian ini, telah dibuat VCD dengan isi/

materi tentang contoh berkendaraan sepeda motor tanpa
perhitungan yang  menyebabkan terjadinya kecelakaan
lalu lintas dan contoh helm yang memenuhi standar SNI
serta cara menggunakan helm yang baik dan benar; 
anjuran agar menggunakan helm yang berstandar SNI;
syarat-syarat sepeda motor yang layak pakai yang
meliputi ban tidak gundul, rem keduanya dalam keadaan
baik/pakem, kaca spion terpasang dengan baik, semua
lampu menyala, klakson dapat berbunyi dengan baik,
kondisi rantai tidak kendor dan terpasang dengan baik,
kondisi mesin dan body baik; cara mengendarai sepeda
motor yang baik dan benar yang meliputi anjuran meng-

hargai pejalan kaki dan penyebrang jalan dalam berken-
dara sepeda motor, anjuran tidak menyalip di tikungan,
anjuran tidak menggunakan telepon genggam selama
mengendarai sepeda motor, anjuran selalu memakai helm
dalam bersepeda motor, anjuran tidak berkendaraan
sepeda motor di trotoar jalan, anjuran untuk mengurangi
kecepatan ketika jalan di tikungan, anjuran untuk me-
ngenali rambu-rambu dan marka jalan; contoh kejadian
kecelakaan sepeda motor yang terjadi akibat tidak me-
matuhi aturan lalu lintas.

Materi leaflet meliputi anjuran selalu menggunakan
helm bila mengendarai sepeda motor dan memakainya
dengan benar, serta motor yang dikendarainya agar selalu
dalam keadaan layak jalan, tidak kurang alat kelengkap-
annya; himbauan agar tidak menggunakan trotoar dan
jembatan penyeberangan sebagai tempat lalu lintas 
sepeda motor, tidak menggunakan telepon genggam saat
mengendarai sepeda motor, selalu mengutamakan kese-
lamatan dalam berlalu lintas, selalu mematuhi rambu-
rambu lalu lintas dan marka jalan, bila mengantuk atau
tidak konsentrasi jangan mengendarai sepeda motor, dan
bila menyalip agar memperhatikan baik-baik kendaraan
di sekitar kita. Leaflet dibuat dengan bahasa yang seder-
hana, menarik, dan mudah dipahami serta dengan warna
yang menarik.

Jumlah sampel yang dapat diolah dihitung adalah
410. Mean skor variabel pengetahuan sebelum interven-
si sebesar 22,91 dan sesudah intervensi sebesar 23,08.
Mean skor variabel sikap sebelum intervensi sebesar
21,74 dan sesudah intervensi sebesar 21,91. Mean skor
variabel perilaku sebelum intervensi sebesar 33,78 dan
sesudah intervensi sebesar 35,59. Standar deviasi penge-
tahuan sebelum intervensi sebesar 1,36  dan sesudah in-
tervensi sebesar 1,23. Standar deviasi sikap sebelum in-
tervensi sebesar 1,491 dan sesudah intervensi sebesar
1,63. Standar deviasi perilaku sebelum intervensi sebesar
3,46 dan sesudah intervensi sebesar 3,421. Nilai Z pe-
ngetahuan sebelum intervensi sebesar 3,532 dan sesudah
intervensi sebesar 3,517. Nilai Z sikap sebelum interven-
si sebesar 2,873 dan sesudah intervensi sebesar 2,975.
Nilai Z perilaku sebelum intervensi sebesar 3,568 dan se-
sudah intervensi sebesar 4,140. Sedangkan, nilai p selu-
ruh variabel sebesar 0,000 (nilai p < 0,05) sehingga dapat
dikatakan data terdistribusi normal, dapat dilakukan uji-
t berpasangan dan uji-t independen (Tabel 1).

Pada kelompok yang diintervensi, rerata skor penge-
tahuan sebelum intervensi 22,94 dan sesudah intervensi
23,26, terdapat peningkatan sebesar 0,32 dengan nilai p
= 0,001. Rerata skor sikap sebelum intervensi 21,65 dan
sesudah intervensi 21,99 terdapat peningkatan sebesar
0,34 dengan nilai p = 0,001. Rerata skor perilaku se-
belum intervensi 33,94 dan sesudah intervensi 35,82 ter-
dapat peningkatan sebesar 0,88 dengan nilai p = 0,001.
Sedangkan pada kelompok kontrol rerata skor penge-
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tahuan sebelum intervensi 22,88 dan sesudah intervensi
22,89 terdapat kenaikan sebesar 0,01 dengan nilai p =
0,935. Rerata skor sikap sebelum intervensi 21,82 dan
sesudah intervensi 21,83 terdapat kenaikan sebesar 0,01
dengan nilai p = 0,947. Rerata skor perilaku sebelum in-
tervensi 33,46 dan sesudah intervensi 34,22 terdapat ke-
naikan sebesar 0,76 dengan nilai p = 0,001. Berdasarkan
hal tersebut diatas dapat diambil kesimpulan hasil uji-t
berpasangan pada kelompok intervensi meningkatkan
rerata skor pengetahuan, sikap dan perilaku siswa SLTA
sebelum dibandingkan sesudah pemutaran VCD dan
pemberian leaflet bermakna (nilai p < 0,05), tetapi pada
kelompok kontrol hanya terjadi peningkatan rerata skor
perilaku sebelum dibandingkan sesudah adanya per-
lakuan (Tabel 2).

Peningkatan skor kelompok intervensi pada variabel
pengetahuan sebesar 0,32, pada variabel sikap sebesar
0,34, dan pada variabel perilaku sebesar 0,88. Sedang-
kan, skor pada kelompok kontrol untuk variabel penge-
tahuan terdapat peningkatan sebesar 0,01, variabel sikap
terjadi peningkatan sebesar 0,01, dan peningkatan vari-
abel perilaku sebesar 0,76. Berdasarkan data tersebut,
hasil uji-t independen pada variabel pengetahuan, sikap,

dan perilaku, menyatakan bahwa perbedaan peningkatan
sikap dan perilaku antara kelompok intervensi dan ke-
lompok kontrol tidak bermakna (nilai p > 0,05). Namun,
pada variabel pengetahuan tentang pencegahan kece-
lakaan sepeda motor, terdapat perbedaan peningkatan
antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebe-
sar 0,31 dengan nilai p = 0,048 (nilai p < 0,05). Dengan
demikian, pemutaran VCD dan pemberian leaflet efektif
dapat meningkatkan pengetahuan siswa SLTA dalam
pencegahan kecelakaan sepeda motor (Tabel 3).

Sebagian besar (76,5%) siswa  empat SLTA di Kota
Bekasi berpendapat bahwa isi VCD menarik dan komu-
nikatif. Sedangkan yang berpendapat bahwa isi VCD
tidak menarik dan tidak komunikatif  hanya 9 orang atau
3,91%. Besarnya persentase responden yang berpenda-
pat bahwa VCD dapat meningkatkan sikap 198 orang
atau 83,07% dan yang berpendapat bahwa VCD dapat
meningkatkan perilaku pencegahan kecelakaan sepeda
motor 211 orang atau 92,52%. Dari hasil tersebut, me-
nunjukkan bahwa VCD dapat dijadikan media komu-
nikasi yang efektif dalam penyuluhan pencegahan kece-
lakaan lalu lintas sepeda motor (Tabel 4).

Sebagian besar (62,59%) siswa SLTA yang diinter-
vensi berpendapat bahwa isi leaflet menarik dan komu-
nikatif. Sedangkan, yang berpendapat bahwa leaflet yang
digunakan untuk intervensi tidak menarik dan tidak
komunikatif hanya 15 siswa (6,52%). Di samping itu,
88,26% responden berpendapat bahwa leaflet dapat me-
ningkatkan sikap pencegahan kecelakaan sepeda motor.
90,44% berpendapat bahwa leaflet dapat meningkat pe-
rilaku pencegahan kecelakaan sepeda motor. Dengan 
demikian, leaflet merupakan sarana/media yang efektif
untuk penyuluhan pecegahan kecelakaan sepeda motor
karena  sebagian  besar  responden menyatakan bahwa isi
VCD dan leaflet dapat meningkatkan perilaku pencegah-
an kecelakaan sepeda motor, maka diharapkan mereka
yang telah mendapatkan penyuluhan, perilaku pencegah-
an kecelakaan lalu lintasnya akan lebih baik (Tabel 5).

Pembahasan
Terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini,

meskipun peneliti telah berusaha untuk meminimalkan

Tabel 1. Uji Kolmogorov-Smirnov Normalitas Skor Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Siswa 
SLTA Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Pengetahuan Sikap Perilaku
Keterangan

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

n 410 410 410 410 410 410
Mean 22,91 23,08 21,74 21,91 33,78 35,59
SD 1,36 1,23 1,49 1,63 3,46 3,42
Nilai Z 3,532 3,517 2,873 2,975 3,568 4,140
Nilai p 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000

Tabel 2. Hasil Uji-t Berpasangan, Rerata Skor Pengetahuan, Sikap, dan 
Perilaku Siswa SLTA Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Kelompok Variabel Sebelum Sesudah Nilai p

Intervensi Rerata pengetahuan  22,94 23,26 0,001
Rerata sikap 21,65 21,99 0,001
Rerata perilaku 33,94 35,82 0,001

Kontrol Rerata pengetahuan  22,88 22,89 0,935
Rerata sikap 21,82 21,83 0,947
Rerata perilaku 33,46 34,22 0,001

Tabel 3. Hasil Uji-t Independen Pengaruh Pemutaran VCD dan Pemberian 
Leaflet terhadap Peningkatan Pengetahuan, Sikap, dan Perilaku Siswa
SLTA

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol
p ialiNlebairaV

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah

Pengetahuan 22,94 23,26 22,88 22,89 0,048
Sikap 21,65 21,99 21,82 21,83 0,065
Perilaku 33,94 35,82 33,46 34,22 0,729
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hal tersebut. Pada penelitian ini, evaluasi hanya di-
lakukan dengan wawancara tidak dilakukan observasi se-
hingga tidak menutup kemungkinan responden tidak ju-
jur dalam menjawab pertanyaan, lupa serta salah dalam
menafsirkan pertanyaan. Di samping itu, tidak dilakukan
pemantauan terhadap proses penyuluhan untuk menge-
tahui apakah penyuluhan berjalan efektif, serta tidak di-
lakukan wawancara mendalam untuk mengetahui pen-
dapat sasaran terhadap proses dari penyuluhan tersebut,
baik ditinjau dari petugasnya maupun tempatnya. Di
samping itu, pelaksanaan penyuluhan dilakukan dengan
membagi dalam tiga kelompok sehingga kemungkinan
terjadi perbedaan tingkat efektivitas antara kelompok
yang satu dengan kelompok yang lain.

Terjadi peningkatan skor rerata pengetahuan tentang
pencegahan kecelakaan sepeda motor pada responden
kelompok perlakuan secara bermakna tetapi tidak terja-
di pada kelompok responden kontrol. Dengan demikian,
penggunaan VCD dan leaflet sebagai media penyuluhan
cukup efektif terutama untuk meningkatkan pengetahu-
an. Hasil penelitian tersebut diperkuat dengan hasil pe-
nelitian sejenis yang berjudul meningkatkan hasil bela-
jar sejarah siswa melalui pendekatan pembelajaran kon-
tekstual dengan media VCD. Penggunaan VCD sebagai
media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar
yang signifikan.10 Penelitian lain sejenis yang menun-
jukkan bahwa penggunaan VCD yang cukup efektif se-

bagai media pembelajaran atau penyuluhan adalah pene-
litian pemanfaatan media VCD pembelajaran matemati-
ka subpokok pengelolaan data untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas VI di Sekolah Dasar Nurul Ulum
Surabaya. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembela-
jaran dengan memanfaatkan media VCD dapat mening-
katkan hasil belajar siswa.11 Hal tersebut juga sesuai de-
ngan pendapat Colletti dalam Soekartawi,5 yang menye-
butkan bahwa daya serap terhadap informasi yang di-
berikan dengan media VCD sekitar 75%. Begitu pula
dengan penggunaan leaflet sebagai media penyuluhan
yang efektif dalam meningkatkan pengetahuan respon-
den perlakuan sesuai dengan hasil penelitian O, Neil, et
al,12 yang membuktikan bahwa tanya jawab dan media
leaflet dapat meningkatkan pengetahuan.

Pengaruh metode penggunaan VCD dan leaflet ter-
hadap peningkatan rerata skor pengetahuan pencegahan
kecelakaan sepeda motor pada responden kelompok per-
lakuan lebih tinggi dari pada peningkatan pengetahuan
pencegahan kecelakaan pada responden kontrol (Tabel
3). Hasil tersebut menunjukan bahwa pada responden
kelompok kontrol juga terjadi peningkatan pengetahuan
tetapi sangat sedikit dan pada responden kelompok 
intervensi peningkatannya juga tidak tinggi sekali, tetapi
perbedaannya secara statistik cukup bermakna. Beberapa
hal yang mungkin menjadi hambatan dalam peningkatan
pengetahuan responden pada kelompok yang diinterven-

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Pendapat Tentang Penggunaan VCD Sebagai Media Intervensi terhadap Siswa
SLTA yang Diintervensi 

%nirogetaKlebairaV

Isi VCD sebagai media penyuluhan Menarik dan komunikatif 172 76,5 
Menarik tapi tidak komunikatif  12  5,3
Komunikatif  tapi tidak menarik   37  16,19 
Tidak  menarik dan tidak  komunikatif    9    3,91 

70,38 891 tapaD padahret pakis naktakgninem tapad DCV isI
39,61 23   tapad  kadiTrotom adepes naakalecek nahagecnep
25,29 112tapaD  ukalirep naktakgninem tapad DCV isI

84,791 tapad  kadiT rotom adepes naakalecek nahagecnep

001032halmuJ

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Pendapat Tentang Penggunaan Leaflet Sebagai Media Intervensi terhadap 
Siswa SLTA yang Diintervensi

%nirogetaKlebairaV

Isi leaflet sebagai media penyuluhan Menarik dan komunikatif     143   62,17
Menarik tapi tidak komunikatif    42   18,26 
Komunikatif tapi tidak menarik      30  13,05
Tidak menarik dan tidak komunikatif     15    6,52 

Isi leaflet 62,88  302tapaD padahret pakis naktakgninem tapad
47,1172 tapad  kadiT rotom adepes naakalecek nahagecnep

Isi  leaflet 44.09802tapaD ukalirep naktakgninem tapad
65,9       22       tapad  kadiT rotom adepes naakalecek nahagecnep

001032halmuJ
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si adalah ruangan tempat penyuluhan yang kurang nya-
man mungkin memengaruhi proses penerimaan pesan,
frekuensi penyuluhan yang kurang banyak sehingga me-
mengaruhi penyerapan materi penyuluhan dan terdapat
responden yang tidak memutar lagi CD-nya di rumah
atau ditempat lain meskipun telah dianjurkan, sebelum
post test.    

Terjadi peningkatan skor sikap terhadap pencegahan
kecelakaan lalu lintas pada responden perlakuan secara
bermakna  tetapi tidak terjadi pada responden kontrol
(Tabel 2). Peningkatan skor sikap mungkin terjadi kare-
na adanya peningkatan pengetahuan pada kelompok per-
lakuan akibat intervensi. Hal tersebut sesuai dengan pen-
dapat Notoatmodjo,13 yang menyatakan bahwa sikap
yang utuh ditentukan oleh pengetahuan, pikiran, ke-
yakinan, dan emosi. Dengan demikian, dapat disimpul-
kan bahwa pemutaran VCD dan pemberian leaflet dapat
meningkatkan  sikap  pengendara sepeda motor terhadap
pencegahan kecelakaan lalu lintas sepeda motor.

Tidak terdapat perbedaan yang bermakna antara
peningkatan skor sikap pada kelompok intervensi dengan
kelompok kontrol (Tabel 3). Hal tersebut terjadi karena
kenaikan skor sikap pada kelompok perlakukan hanya
kecil. Kecilnya kenaikan skor sikap tersebut kemungkin-
an disebabkan oleh karena materi atau proses penyuluh-
an baru menyentuh pada sikap tingkat menerima (receiv-
ing) belum sampai pada tingkat merespons (responding).
Hal tersebut sesuai dengan teori dari Notoatmodjo,14

yang mengemukakan bahwa sikap terdiri dari beberapa
tingkatan yaitu menerima, merespons, menghargai, ber-
tanggung jawab. Namun, dari hasil penelitian tentang
pengaruh media ceramah, leaflet, dan VCD dalam pence-
gahan gangguan akibat kekurangan Iodium menunjukan
bahwa penggunaan media leaflet dan VCD dapat me-
ningkatkan pengetahuan, sikap dan perilaku pencegahan
gangguan akibat kekurangan iodium.15

Terjadi peningkatan skor perilaku tentang pencega-
han kecelakaan lalu lintas pada responden kelompok
kontrol secara bermakna (Tabel 2). Peningkatan skor
perilaku pada kelompok responden kontrol mungkin
disebabkan oleh adanya mobilitas yang tinggi dari siswa
sehingga mereka banyak terpapar informasi tentang pen-
cegahan kecelakaan lalu lintas dari sumber lain, sering
adanya operasi penindakan pelanggaran lalu lintas,
banyaknya informasi kejadian kecelakaan lalu lintas yang
ditayangkan di TV menyadarkan mereka perlunya ber-
perilaku yang tidak berisiko terjadinya kecelakaan lalu
lintas, kemungkinan adanya kontaminasi informasi ten-
tang pencegahan kecelakaan sepeda motor dari siswa
SLTA kelompok perlakuan ke siswa SLTA kelompok kon-
trol, meskipun keduanya terpisah dengan jarak lebih ku-
rang 8 kilometer. Hal tersebut  terjadi mungkin karena
pada saat responden dari kelompok perlakuan memutar
VCD yang diberi dari peneliti, di rumahnya atau di tem-

pat lain terdapat responden dari kelompok kontrol yang
ikut menonton. 

Kelompok  responden yang di intervensi dengan me-
dia VCD dan leaflet menunjukan tidak ada perbedaan
peningkatan yang bermakna antara skor perilaku pence-
gahan kecelakaan lalu lintas responden dari kelompok
yang diintervensi dengan responden dari kelompok kon-
trol (Tabel 3). Artinya, pemutaran VCD dan pemberian
leaflet tidak efektif untuk meningkatkan perilaku siswa
dalam pencegahan kecelakaan sepeda motor. Hal tersebut
berbeda dengan penelitian sejenis yang berjudul “Peman-
faatan Media VCD Dongeng Dancow Kisah Sebuah
Guling Kecil untuk Meningkatkan Kemampuan Bercerita
Siswa Kelas 5 pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di
SDN Slempit 2 Kedamean Gresik”. Hasil penelitian terse-
but menunjukan bahwa pembelajaran dengan meman-
faatkan media VCD dongeng dancow dapat meningkat-
kan kemampuan bercerita siswa kelas V SDN Slempit 2
Kedamean.16 Penelitian oleh Ali,17 tentang Penggunaan
Media VCD pada Senam Lantai Siswa SLTP di Jambi oleh
Muhammad Ali menunjukan bahwa latihan menggu-
nakan media VCD dapat meningkatkan hasil belajar head
stand siswa sebesar 2,6 poin. Dengan demikian, menurut
hasil penelitian tersebut penggunaan VCD sebagai media
komunikasi dapat efektif untuk meningkatkan perilaku.

Wawancara terhadap responden yang mendapat pe-
nyuluhan dengan VCD dan leaflet tentang pencegahan
kecelakaan sepeda motor, menunjukan bahwa VCD dan
leaflet menarik dan komunikatif. Hal tersebut sesuai de-
ngan pendapat Laura yang menyatakan bahwa video 
sebagai media instruksional dapat menggugah perasaan
dan menarik minat dengan tujuan terjadi perubahan pe-
rilaku.18 Di samping itu, Notoatmodjo juga berpendapat
bahwa keunggulan dari VCD sebagai media penyuluhan
antara lain lebih mudah dipahami, lebih menarik, dapat
bertatap muka, mengikut sertakan seluruh panca indera,
penyajian dapat dikendalikan dan jangkauannya relatif
besar.13

Penelitian tentang Penggunaan Bahan Ajar Leaflet
terhadap Hasil Belajar Siswa, yang ditulis oleh Endah Tri
Septiani menunjukan bahwa pembelajaran menggunakan
media leaflet berpengaruh signifikan terhadap peningkat-
an hasil belajar siswa pada materi sistem gerak manu-
sia.19 Dari beberapa penelitian sejenis seperti tersebut di-
atas semuanya menunjukan hasil bahwa penggunaan
leaflet sebagai media komunikasi baik dalam kegiatan
penyuluhan maupun pembelajaran cukup efektif.
Penelitian lainnya mengemukakan bahwa tidak ada
perbedaan yang signifikan peningkatan perilaku antara
yang di intervensi dengan media Audio Visual dibanding-
kan dengan yang di intervensi menggunakan leaflet.20

Dari beberapa hasil penelitian tentang penggunaan VCD
maupun leaflet, dapat disimpulkan bahwa kedua media
komunikasi tersebut efektif untuk meningkatkan penge-
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tahuan, sikap dan perilaku sasaran.

Kesimpulan
VCD dan leaflet dapat digunakan sebagai media in-

tervensi untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku pencegahan kecelakaan lalu lintas sepeda motor
yang  efektif  bagi siswa SLTA di Kota Bekasi. Hasil eva-
luasi terhadap siswa yang diintervensi menunjukan seba-
gian besar dari mereka menyatakan bahwa substansi me-
dia VCD dan leaflet, menarik dan komunikatif serta
dapat meningkatkan sikap dan perilaku  pencegahan ke-
celakaan sepeda motor. Berdasarkan hal tersebut, disa-
rankan agar pihak terkait seperti Kementerian Pendidik-
an Nasional dan Kementerian Kesehatan serta POLRI
bekerja sama melakukan penyuluhan pencegahan kece-
lakaan sepeda motor kepada masyarakat khusus siswa
SLTA dengan menggunakan media VCD dan leaflet.
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